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Abstrak. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui secara empiris
hubungan antara korban bullying verbal dengan kecemasan sosial. Penelitian ini
melibatkan 87 siswa SMK Negeri 1 Muara Wahau. Penepatan sampel penelitian
menggunakan teknik purbabilty sampling. Data skala diperolen menggunakan dua jenis
skala yaitu bullying verbal dan kecemasan sosial. Data penelitian dianalisis menggunakan
regresi sederhana. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa terdapat hubungan positif
yang signifikan antara bullying verbal dengan kecemasan sosial dengan nilai korelasi
sebesar r=0.350 dan p = 0,001 < 0,05 yang berarti semakin tinggi perilaku bullying maka
semakin tinggi pula kecemasan sosial pada siswa.

Kata Kunci: bullying verbal, kecemasan sosial

Abstract. This research goal is to understand the correlation between bullying verbal to
social anxiety. This study involved 87 students of SMK Negeri 1 Muara Wahau. A sampling
of research samples using probability sampling techniques. Scale data was obtained using
two types of scales, namely verbal bullying and social anxiety. The study was analyzed
using simple regression. Based on the results of the analysis, it is known that there is a
significant positive relationship between verbal bullying and social anxiety with a
correlation value of r = 0.350 and p = 0.001 < 0.05, which means that the higher the
bullying behavior , the higher the social anxiety in students.

Keywords: bullying verbal, social anxiety

PENDAHULUAN

Perilaku bullying umumnya cenderung terjadi pada masa remaja, remaja sebagai masa
transisi dari kanak-kanak menuju dewasa yang menunjukan perubahan biologis, kognitif, dan
emosional. Berdasarkan perubahan fisiologis remaja mengalami masalah psikologis yang
salah satu diantaranya mudah terpengaruh dengan lingkungan. Masa remaja merupakan usia
sekolah, dimana para remaja mengenyam pendidikan dan sekolah merupakan tempat bagi
remaja menghabiskan waktunya dalam kesehariannya. Salah satu konflik yang kerap terjadi
dalam dunia pendidikan saat ini adalah perundungan (bullying) di sekolah (Nofriza, 2021).

Kasus bullying remaja pada anak merupakan kasus yang mencuat terlihat sedikit,
namun faktanya sangat banyak, terwariskan dari generasi ke generasi. Kasus bullying sering
terjadi pada rentan usia 11-20 tahun khususnya pada jenjang SMA/SMK, pada usia inilah
kasus bullying kurang mendapat perhatian lebih karena dianggap hal yang wajar. Seringkali
anak saling mengejek namun kondisi ini sering kali tak terpantau dan lepas dari perhatian
orang tua, guru bahkan orang sekitar. Kebanyakan guru, orangtua berpikir bahwa bullying
yang terjadi pada anak hanyalah masalah kecil dan tidak berdampak negatif. (Elvigro dalam
Muliani, N., & Ginanjar, A. P. 2020).
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Transisi dari SMP ke SMA/SMK suatu keadaan yang bergerak dari posisi teratas ketika
berada disekolah menengah pertama menjadi siswa yang paling tua dan berkuasa disekolah,
berubah menjadi posisi terendah disekolah menjadi siswa paling muda, paling kecil, dan
paling lemah, (Santrock dalam Sari, E. N., & Agung, I, M. 2015).

Menurut Yusuf, A. (2016) setiap peserta didik yang baru memasuki jenjang sekolah
menengah kejuruan ingin mengenal segalanya, dunia pendidikan Indonesia menjadi salah
satu perhatian untuk masalah bullying, dimana di dalam kegiatan belajar-mengajar kerap
terjadi tindakan bullying antar pelajar. Perubahan psikis yang di alami remaja menjadikan
tingkah lakunya tidak stabil penuh gejolak, emosi gelisah dan mudah terpengaruh oleh
lingkungan, hal tersebut yang menyebabkan banyak terjadi bullying di kelas X, (Monks
dalam Suhendar, R. D. 2018).

Saat ini, bullying masih menjadi sebuah fenomena negatif yang masih terjadi dimana
1.138 kasus tersebut di antaranya merupakan fisik atau mental terhadap anak yang dilakukan
oleh teman, tetangga, guru atau orang tua (KPAI, 2022).

Melihat dari kasus Bullying di Indonesia selama bulan Januari-September 2023 tercatat
sebanyak 23 siswa alami bullying dan 2 meninggal dunia. Federasi Serikat Guru Indonesia
(FSGI) mencatat kasus perundungan (bullying) di satuan pendidikan sejak Januari sampai
September 2023 mencapai 23 kasus perundungan di satuan pendidikan. Dari 23 kasus
tersebut, 50% terjadi dijenjang SMP, 23% terjadi di jenjang SD, dan 13,5% di jenjang SMK,
dan 13,5% di jenjang SMA (Kompas, 2023).

Sedangkan di Kalimatan Timur kasus bullying yang ditangani UPTD PPA Kalimantan
Timur dengan penyelesaian penenangan melalui konseling atau pendampingan sebanyak 25
kasus selama bulan Januari-Juni 2023 (Kaltim Faktual, 2023).

Kondisi tersebut ditandai dengan serangkaian tindakan negatif, yang bersifat agresif
atau manipulatif dalam rangkaian tindakan yang dilakukan oleh satu orang atau lebih
terhadap orang lain. Umumnya untuk jangka waktu tertentu, berdasarkan ketidak seimbangan
kekuatan. Sedangkan menurut Astuti (Rahmawati, S. 2016), Bullying adalah suatu kegiatan
yang bertujuan untuk menyakiti seseorang dan menimbulkan penderitaan pada seseorang
yang dilakukan secara langsung dengan menggunakan perasaan senang.

Kemudian menurut Wharton (Rahmawati, S. 2016), Bullying adalah tindakan yang
menimbulkaan rasa sakit atau menyakiti orang lain demi kepentingan sendiri. Dari beberapa
definisi diatas maka dapat disimpulkan bullying adalah suatu tindakan yang bertujuan untuk
menyakiti dan menimbulkan penderitaan pada seseorang dan biasanya dilakukan secara terus
menerus dengan senang hati.

Berdasarkan pengertian dari Sejiwa 2008 (Simbolon, M. 2012) Bullying verbal adalah
jenis bullying yang juga bisa terdeteksi karena tertangkap oleh indra pendegaran orang.
Contohnya antara lain memaki, menjuluki, menghina, meneriaki, mempermalukan di
hadapan umum, menuduh, menyoraki, menebar gosip, serta memfitnah. Begitu pula menurut
Diannita, A., Salsabila, F., Wijaya, L., & Putri, A. M. S. (2023) bullying secara verbal yaitu
bullying yang dilakukan dengan mengejek atau melontarkan kata-kata yang menjurus pada
penghinaan secara berlebihan yang menimbulkan perasaan takut berlebih dan turunnya
kepercayaan diri pada korban.

Dari hasil wawancara dengan salah satu guru di SMK Negeri 1 Muara wahau terdapat
beberapa kasus yang sering terjadi disekolah, salah satu kasus yang terjadi adalah bullying
verbal terhadap fisik teman satu sekolah, kebanyakan siswa yang memiliki berat badan
berlebih, berjerawat yang sering mengalami bullying dengan lontaran kata-kata yang
menyakiti hati. Pada semester ganjil di tahun pelajaran 2023/2024 salah satu siswa
mengalami bullying verbal dengan kritikan tajam sehingga membuat siswa tersebut
mengalami kecemasan untuk bertemu dengan orang banyak (Syarifah, N. 2023)”.
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Berdasarkan hasil dari wawancara yang peneliti lakukan di lingkungan sekolah SMK
Negeri 1 Muara Wahau tepatnya pada kelas X peneliti melakukan observasi awal dengan
jumlah siswa/siswi 157 orang dan melakukan screening untuk memperoleh informasi
beberapa siswa/siswi yang pernah mengalami bullying verbal atau tidak dengan kategori
umur 14-18 tahun. Dari penyebaran kuesioner tersebut menghasilkan bahwa terdapat 87
siswa /siswi yang mengalami bullying verbal.

Salah satu dampak negatif dari korban bullying adalah kecemasan sosial atau
keengganan untuk berinteraksi, ketakutan akan penilaian negatif, dan rasa malu (Fitria, S., &
Lestari, T. D. 2023).

Dalam rangka mendapatkan gambaran fenomena mengenai kecemasan sosial pada
siswa/siswi dapat dilihat dari fenomena di Indonesia terjadi perilaku bullying di SMP Cilacap
yang mengakibatkan siswa mengalami perubahan emosi seperti gelisah, cemas dan
kebingungan serta mengalami kecemasaan (Fitri Haryanti, H. 2023).

Rasa cemas yang dirasakan oleh korban membuat korban merasa malas untuk
melakukan segala aktifitasnya seperti pergi ke sekolah atau berkumpul dengan teman-
temannya karena takut akan di bully oleh pelaku tersebut. Perilaku bullying menyebabkan
sebagian siswa didik merasa takut, cemas dan menimbulkan reaksi psikologis yang negatif
pada dirinya.

Kecemasan sosial ini muncul pada masa remaja. Masa remaja adalah masa ketika anak-
anak dalam masa mencoba banyak hal, mereka berusaha menegaskan dirinya untuk dapat
mendominasi dengan cara mengejek rekan-rekannya. Pengalaman ini dapat menghasilkan
kecemasan dan panik yang dihasilkan di masa depan dalam situasi sosial. Oleh karena itu,
dalam menghadapi kecemasan individu memiliki reaksi yang berbeda-beda (Durat Barlow
dalam Misnani, J. 2016).

Beberapa penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara bullying
dengan kecemasan sosial dimana tingginya tingkat bullying maka tingkat kecemasan sosial
yang tinggi juga (Haddah, C., dkk. 2022). Berdasarkan penelitian terdahulu menunjukan bila
siswa/siswi yang mengalami bullying oleh teman-temannya menunjukan tanda-tanda
kecemasaan, seperti 50% siswa merasa takut ketika tidak membantu teman dalam
mengerjakan PR; 90% siswa tersebut juga tidak ingin dijauhi oleh teman-teman lainnya; 20%
siswa memiliki perasaan malas sering dialami untuk pergi ke sekolah dikarenakan takut
bertemu dengan teman yang sering memberi ancaman (Adrianto, A. 2019).

Berdasarkan uraian yang telah di disebutkan oleh peneliti di atas, Munculah sebuah
pertanyaan apakah terdapat hubungan antara korban bullying verbal dengan kecemasan sosial
pada siswa/siswin kelas X di SMK Negeri 1 Muara Wahau.” Penelitian ini dilakukan untuk
melihat Kecemasan Sosial Pada Siswa/siswi Kelas X di SMK Negeri 1 Muara Wahau.
Meskipun telah terdapat penelitian terdahulu, penelitian ini tetap penting untuk dikaji, karena
masih terdapat fenomena terkait dengan variabel-variabel yang diteliti, sehingga penting juga
untuk menyumbangkan ilmu. Manfaat penelitian ini untuk instansi, Peneliti berharap
diharapkan dapat memberikan informasi mengenai hubungan bullying verbal dengan
kecemasan sosial sekaligus masukan bagi sekolah dalam pendidikan disekolah. Untuk subjek
penelitian diharapkan penelitian ini dapat menambah pemahaman bagi siswa/siswi tentang
perilaku bullying verbal yang dapat menyebabkan kecemasan sosial bagi diri sendiri maupun
orang lain Serta memberkan gambaran pada mahasiswa, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan gambaran dan pemahaman tentang hubungan kecemasan dengan perilaku
bullying pada siswa di Kalimantan Timur. Dimana pemahaman tersebut diharapkan mampu
memberikan sumbangan pemikiran yang dapat dipergunakan dalam kehidupan
bermasyarakat.
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METODE
Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2017) menyatakan bahwa
metode kuantitaif adalah metode yang menggunakan data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik.

Partisipan: Populasi yang direncanakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi
kelas X di SMK Negeri 1 Muara Wahau usia di usia 18 kebawah. Metode penentuan pada
penelitian menggunakan metode purbabilty sampling. Menurut Azwar 2010 Purbability
sampling merupakan teknik yang dilakukan secara random vyaitu setiap subjek dalam populasi
berpeluang sama besar untuk terpilih menjadi sampel. Adapun kriteria sampel penelitian
yaitu sebagai berikut:
1. Siswa/siswi kelas X di SMK Negeri 1 Muara Wahau
2. Berdomisi di Kecamatan Muara Wahauberada di divisi atau bagian produksi
dan yang bekerja dibagian Adapun penelitian ini mengunakan rumus slovin
sebagai berikut :

N
1+ N (e)?

igure 1. Rumus slovin

Hasil yang didapat dari perhitungan rumus slovin jumlah minimal sampel sebanyak 84
sampel penelitian. sehingga sampel penelitian yang diambil oleh peneliti sebanyak 87 subjek
kelas X SMK Negeri 1 Muara Wahau.

Instrumen Penelitian: Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
skala Bullying Verbal menurut Colorosa (2007) dan dimodifikasi oleh Radhiah (2020) dan
skala Metode pengumpulan data untuk mengukur kecemasan sosial yaitu menggunakan skala
kecemasan sosial dengan memperhatikan aspek-aspek yang dikemukakan oleh La Grace dan
Lopez (1998) dan dimodifikasi oleh Radhiah (2020).

Teknik Analisis Data: Pada penelitian ini, pengujian hipotesis penelitian akan menggunakan
teknik analisis uji korelasi yang bertujuan untuk mengetahui arah dari hubungan antara
variabel X terhadap varibel Y apakah memiliki hubungan positif atau negatif. Nilai proses
pengolahan data uji hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer
melalui program SPSS For Windows 23.0.

HASIL

Adapun subjek terbanyak berusia 16 tahun yakni sebanyak 32 Karyawan atau
(37%). Dan subjek lainnya berada pada usia 14 tahun sebanyak 2 karyawan atau
(2%). Subjek berikutnya berada pada usia 17 Tahun vyaitu sebanyak 21 karyawan
(24,%). Untuk yang terakhir berada pada usia 18 Tahun yaitu sebanyak 20 karyawan
atau (23%).
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Tabel 1. Frekuensi kategorisasi

Variabel Kategori Frekuensi Presentasi
Bullying Verbal Rendah 12 13,8%
Sedang 74 85,1%
Tinggi 1 1.1%
Kecemasan Sosial Rendah 5 5.7%
Sedang 74 85,1%
Tinggi 8 9,2%

Berdasarkan tabel di atas sebanyak 74 (85%) Siswa/siswi kelas X di SMK Negeri 1
Muara Wahau berada pada taraf sedang.Serta, sebanyak 74 (85,1%) Siswa/siswi kelas X di
SMK Negeri 1 Muara Wahau berada pada taraf sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
taraf bullying verbal dan kecemasan sosial pada Siswa/siswi kelas X di SMK Negeri 1 Muara
Wahau berada pada taraf sedang.

Pada penelitian ini perhitungan uji normalitas data menggunakan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov untuk menguji normalitas pada variabel Bullying Verbal dan
Kecemasan Sosial berdistribusi normal jika nilai signifikan jika memiliki nilai signifikan
lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05). Hasil pengujian normalitas Bullying Verbal dan Kecemasan
Sosial dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. Uji Normalitas

Nilai sig. (2-tailed) Keterangan

.200 Berdistribusi Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas

Variabel F Sig Keterangan
Stres Kerja dan
Produktivitas Kerja Karyawan 1,207 0,311 Linier
Variabel P a
Bullying Verbal- Kecemasan Sosial .640 0,05 Linear

Berdasarkan hasil pada table diatas nilai Sig. Deviation from lineaeruty (p-valeu)
didapatkan hasil signifikansi sebesar 0,640 (p > 0,05). Maka, dapat disimpulkan bahwa
variabel kecemasan sosial dan bullying verbal memiliki hubungan yang linear.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji korelasi untuk menghitung uji hipotesis.
Pengujian koefiesien korelasi adalah uji untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis
hubungan dua variabel berbentuk interval atau rotio. Jika angka koefiensi korelasi
menghasilkan nilai positif, maka kedua variabel mempunyai hubungan yang searah. Begitu
pula sebaliknya jika angka koefiensien korelasi manghasilkan nilai negative, maka kedua
variabel mempunyai hubungan yang berbanding balik.

Tabel 5. Uji Hipotesis

Variabel Pearson Correlation Signifikasi

bullying verbal dan kecemasan sosial 0.350 .001

Berdasarkan hasil table diatas, diperoleh nilai signifikansi sebesar .001 dikarenakan
nilai tersebut lebih rendah dari 0,05 maka hal ini menunjukan bahwa hipotesis yang diajukan
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dalam penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan antara bullying
verbal dengan kecemasan sosial pada siswa di SMK Negeri 1 Muara Wahau.

Hasil dari pearson correlation pada tabel diatas sebesar 0.350 yang berarti menunjukan
bahwa nilai pearson correlation > 0,05. Jadi antara variabel x terhadap variabel y memiliki
korelasi dengan derajat hubungan lemah, dan nilai pearson correlation pada penelitian ini
menunjukan hubungan kedua variabel adalah positif. Artinya, jika semakin tinggi bullying
verbal pada siswa/siswi SMK Negeri 1 Muara Wahau, maka semakin tinggi pula kecemasan
sosial pada siswa/siswi di SMK Negeri 1 Muara Wahau.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Bullying Verbal dengan
Kecemasan Sosial pada Siswa/siswi Kelas X di SMK Negeri 1 Muara Wahau. Penelitian ini
melibatkan siswa/siswi di SMK Negeri 1 Muara Wahau dengan rentan usia 14-18 tahun
dimana masih disebut sebagai remaja yang sedang dalam masa transisi menuju masa dewasa,
yang dimana dalam masa ini remaja akan cenderung lebih banyak menimbulkan
permasalahan terhadap dirinya baik berupa konflik, frustasi, dan tekanan-tekanan sosial
lainnya, sehingga kemungkinan besar akan mudah menimbulkan bullying verbal. Untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan antara Bullying Verbal dengan Kecemasan Sosial
yang dialami siswa/siswi kelas X di SMK Negeri 1 Muara Wahau. Penelitian ini melibatkan
87 siswa/siswi SMK Negeri 1 Muara Wahau pada tahun ajaran 2024/2025, dengan jenis
kelamin laki-laki dan perempuan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 1 Muara Wahau tingkat kecemasan sosial rendah 5
orang sedang 74 orang, 8 tinggi orang, oleh karena itu dari banyaknya sampel yang diambil
pada penelitian ini cenderung lebih banyak siswa atau mayoritas siswa memiliki kecemasan
sosial yang sedang dengan presentase 85.1%. Setelah serangkaian proses penelitian dan
analisi data dilakukan hasil data menunjukan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima.
Dalam hal ini berarti semakin tingkat bullying verbal yang dialami siswa maka semakin
tinggi pula kecemasan sosial yang mereka miliki. Salah satu dampak negative yang dirasakan
pada korban bullying ialah kecemasan sosial dimana individu merasa takut untuk dinilai
negative, dan rasa malu (Rizki, dkk., 2016). Oleh karena itu itu peneliti melakukan penelitian
mengenai hubungan antara korban bullying dengan kecemasan sosial pada siswa/siswi SMK
Negeri 1 Muara Wahau.

Menurut Onyekuru dan Ugwu (2017) korban bullying dan seseorang yang mengalami
kecemasan sosial memiliki persamaan yaitu mereka merasa bahwa dirinya tidak berdaya
karena tidak memiliki kekuatan (powerless) dan tidak mampu untuk mempertahankan dirinya
(defenseless). Hal ini sesuai dengan yang dikemukan oleh Oort el a (Radhiah. 2020) yang
dimana faktor penyebab kecemasan sosial karena adanya pengalaman traumatis seperti
penganiyayaan, intimidasi, dan ancaman dari teman sebaya atau yang sering disebut bullying.
Sedangkan menurut Priyatna (Khoirunnisa, Maula & Arwen, 2018) korban bullying
mayoritas mengalami kecemasan, hal ini sesuai dengan dampak buruk yang akan timbul
pertamakali adalah kecemasan sosial dan hal ini membuat korban merasa kesepian, rendah
diri dan dapat menimbulkan depresi. Dijelaskan pula menurut Hawari, 2006 (Khoirunnisa, M.
L., Maula, L.H.,, & Arwen, D., 2018), bahwa stressor psikologis yang menyebabkan
seseorang cemas salah satunya ialah trauma.

Tindakan bullying yang dilakukan terus-menerus akan mengakibatkan korban trauma
dengan menyimpan rasa cemas dalam dirinya. Rasa cemas yang disimpan sendirian oleh
korban bullying akan mengakibatkan korban stress. Kecemasan yang umumnya terjadi pada
individu yang mengalami bullying adalah kecemasan sosial. Kecemasan sosial menyebabkan
individu akan mengalami kesulitan dalam semua aktivitas yang memerlukan interaksi dengan
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orang lain, baik interaksi perorangan maupun interaksi dengan kelompok (Andini, L.S., &
Kurniasari, K. (2021).

Berdasarkan hasil analis linearitas didapatkan hasil siginifikansi sebesar 0.640 (p >
0,5). Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel bullying verbal dam kecemasan sosial
memiliki hubungan yang linear atau sejalan. Pada hasil uji korelasi yang telah dilakukan oleh
peneliti didapat hasil signifikansi sebesar .001 < 0,05 yang artinya kedua variabel tersebut
berkorelasi. Hasil penelitian ini juga menunjukan hubungan bullying verbal dengan
kecemasan sosial memiliki hubungan yang positif dimana kedua variabel mempunyai
hubungan yang bergerak kearah yang sama. Hasil dari kedua variabel tersebut berkorelasi
sebesar 0.350. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cut
Assyiatir Radhiah (2020) yang menyatakan hasil dari penelitian korelasi antar variabel
didapatkan bahwa bullying memiliki hubungan yang positif dengan kecemasan sosial pada
pada siswa SMP korban bullying di Kota Sabang. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Ardivianti (2017) yang berjudul hubungan bullying dengan kecemasan sosial dan penarikan
pada remaja. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang sangat
signifikansi antara bullying dengan kecemasan sosial pada remaja dengan nilai r sebesar
0.628 (p > 0,05).

Hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya memiliki kesamaan pada hubungan
yang positif terhadap kedua variabel, Tetapi tidak dipungkiri juga kecemasan sosial dapat
terjadi karena faktor lain seperti kepercayaan diri. Menurut Butler, 1999 (Anggraini, 2015)
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kecemasan sosial adalah kepercayaan diri.
Individu dengan kecemasan sosial merasa minder dan tidak mau bergaul dengan orang lain
dan berfikir negative terhadap dirinya dalam penelitian ini secara umum menunjukan bahwa
subjek penelitian mendapatkan bullying verbal dengan kategorisasi sedang dan memiliki
kecemasan sosial sedang pula.

Berdasarkan uji hipotesis ditemukan nilai korelasi sebesar 0.350 pada hubungan
bullying verbal dengan kecemasan sosial pada siswa/siswi kelas X di SMK Negeri 1 Muara
Wabhau, nilai ini menunjukan hubungan korelasi yang positif. Berdasarkan pemaparan di atas
dapat disimpulkan bahwa bullying verbal memiliki hubungan yang signifikan dan positif
terhadap kecemasan sosial pada siswa/siswi SMK Negeri 1 Muara Wahau. Dengan adanya
penelitian mengenai hubungan korban bullying terhadap kecemasan sosial pada siswa kelas
X tidak menutup kemungkinan jika siswa mengalami kecemasan sosial dikarenakan adanya
bullying verbal yang diterima.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,001 dikarenakan nilai tersebut lebih rendah dari 0,05 maka hal ini menunjukan
bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara bullying verbal dengan kecemasan sosial
pada siswa/siswi SMK Negeri 1 Muara Wahau. Hal ini dibuktikan hasil nilai dari pearson
correlation sebesar 0.350 yang berarti, bahwa nilai pearson correlation pada penelitian ini
menunjukan hubungan kedua variabel adalah positif. Artinya jika semakin tinggi bullying
verbal pada siswa/siswi SMK Negeri 1 Muara Wahau, maka semakin tinggi pula kecemasan
sosial pada siswa/sisiwi di SMK Negeri 1 Muara Wahau.
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